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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat peraga pompa air tanpa listrik untuk materi usaha dan
energi di SMPN 6 Kota Bengkulu dan mengetahui kelayakannya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D
yang terdiri dari 4 langkah, yaitu tahap Tahap pendefinisian (define), Tahap Perancangan (design), Tahap
Pengembangan (develop), Tahap Diseminasi (diseminate). Pada penelitian ini hanya sampai tahap Tahap
Diseminasi (diseminate). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
wawancara dan kuesioner (angket). Angket kelayakan alat peraga diberikan kepada validator ahli materi dan
ahli media, serta angket respon diberikan kepada guru mata pelajaran IPA dan siswa kelas VIII SMPN 6
Kota Bengkulu sebagai pengguna produk. Data hasil validasi ahli media memperoleh sebesar 94% dengan
kriteria sangat baik, ahli materi sebesar 86% dengan kriteria baik, sedangkan data hasil analisis angket respon
guru memperoleh sebesar 90 % dengan kriteria sangat layak dan hasil analisis angket respon siswa
memperoleh sebesar 90,3% dengan kriteria sangat layak.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA terpadu adalah kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan alam semesta dan
segala proses yang terjadi di dalamnya sebagai objek. Penyelenggaraan pembelajaran IPA mengacu pada
sistem pendidikan nasional yang berlaku, berdasarkan undang-undang (UU) nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan
potensi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan bagi diri, masyarakat, bangsa, dan negara. Pembelajaran IPA, menurut sistem
pendidikan nasional, harus mampu membantu peserta didik mengembangkan potensi yang dimilikinya.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara mencari tahu
fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan fakta, konsep atau prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses ini akan menuntun pada penemuan serta melatih
peserta didik untuk dapat menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari .Data yang diperoleh
oleh Program for International Student Assesment (PISA) menunjukkan rendahnya pengetahuan peserta
didik USA dikarenakan kurang terlatihnya keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang
termasuk dalam keterampilan yang harus dimiliki di abad ke 21.

Media pembelajaran alat peraga adalah seperangkat benda konkret yang dirancang sebagai perantara
menyampaikan materi IPA untuk membantu memahami konsep atau prinsip-prinsip IPA. Penggunaan alat
peraga dalam pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, namun sebagai alat bantu untuk mewujudkan

40


mailto:1efzalmuji2712@gmail.com
mailto:2adisel@uinfasbengkulu.ac.id
mailto:3Wiji.aziz.hari.mukti@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:Efzalmuji2712@gmail.com

Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran (JPPP)
Vol. 5 No. 1, April 2024, pp. 40-49
ISSN: 2721-7795.DOI: 10.30596/jppp.v5i1.16576

situasi belajar mengajar yang efekti. Inovasi pembelajaran dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik melalui penggunaan alat peraga. Pembelajaran menggunakan alat peraga mampu
menghindari penggunaan kalimat verbal saja namun juga mengaktifkan indra penglihatan, sentuhan dan
pendengaran yang mampu meningkatkan minat peserta didik pada pembelajaran.

Salah satu alat peraga yang bisa digunakan dalam pembelajaran usaha dan energi adalah pompa air
tanpa listrik. Pompa air tanpa listrik ini berfungsi untuk menaikkan air dari tempat rendah ke tempat yang
lebih tinggi secara otomatis. Uniknya, pompa jenis ini tidak membutuhkan energi eksternal seperti listrik,
motor diesel atau motor bensin. Energi yang dibutuhkan hanya berasal dari energi yang dihasilkan air itu
sendiri. alat ini mempunyai keuntungan dibandingkan dengan jenis pompa lainnya. Diantaranya adalah tidak
membutuhkan sumber tenaga tambahan seperti motor bensin, motor diesel, atau motor listrik. Biaya
operasionalnya juga relatif murah, hanya dibutuhkan pengecekan dan pembersihan berkala agar kinerjanya
dapat maksimal. Sistem pengaliran air dalam pompa ini memanfaatkan tekanan air yang secara lebih rincinya
akan dijelaskan dibagian pembahasan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti hal terkait agar dapat menunjuang proses pembelajaran IPA di SMPN 6 Kota Bengkulu.

Al-Qur*an menjadi sumber normatif dalam sebuah pembelajaran, sehingga konsep belajar dan
pembelajaran akan ditemukan dalil-dalilnya dari Al-qur©an. Maka surat al-Alag memiliki kaitan tentang
belajar sehingga dengan turunya ayat ini menjadi bukti bahwa, belajar merupakan suatu hal yang harus
dilakukan oleh manusia sehingga dengan belajar meraka akan mengetahui hakikat tujuan dari hidupnya.
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al- Alaq ayat1-5.

281 il &35 s G318 ) (318 Gl (ha (3l ¥ T80 i A v ) e Al ¢ Al Ly o o3y

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Nilai-Nilai pendidikan dalam pespektif surat al-Alag adalah pengembangan nilai-nilai ilmu
pengetahuan tidak boleh terlepas dari nilai Alquran, karena Al-Qur“an menjadi pedoman dalam pendidikan
dan ilmu pengetahuan, karena itu ilmu pengetahuan dan proses pendidikan adalah jembatan untuk memahami
hakikat ketuhanan.

2. PEMBAHASAN

2.1 Pengertian Alat Miniatur

Alat adalah benda yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Miniatur adalah tiruan sesuatu dalam
skala yang diperkecil, sesuatu yang kecil. Alat miniatur adalah benda yang dipakai untuk mengerjakan
sesuatu dalam skala yang diperkecil, sesuatu yang kecil.

Sudjana mengemukakan bahwa “Alat Miniatur sering disebut audio visual, yang memiliki arti bahwa
alat Miniatur itu dapat dinikmati oleh indra penglihatan dan indra pendengaran. Alat Miniatur tersebut
berguna agar bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru lebih mudah dipahami oleh para siswanya”.
Menurut Usman “Alat peraga pengajaran adalah alat alat yang digunakan oleh guru ketika mengajar untuk
membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya kepada siswa untuk mencegah terjadinya
verbalisme pada diri siswa. Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat diambil suatu kesimpulan mengenai
alat peraga, yaitu segala sesuatu yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar materi
pelajaran yang disampaikan lebih mudah dipahami oleh siswa”.

Munadi menyatakan bahwa Media atau alat pendidikan diartikan sebagai segala sesuatu yang
diadakan dengan sengaja dan berencana, yang secara langsung maupun tidak langsung dimaksudkan untuk
mencapai tujuan. Media atau alat pembelajaran dibedakan menjadi dua yaitu:

2.1.1  Alat Miniatur bersifat material merupakan alat-alat kebendaan nyata yang diperlukan dalam
pendidikan (pembelajaran). Seperti gedung, meja, kursi, alat-alat laboratorium, tape, kaset, OHP,
dan masih banyak lagi sesuai dengan situasi dan kondisi materi yang diajarkan.

2.1.2  Alat Miniatur bersifat non material berupa tindakan dan perbuatan yang secara sengaja diciptakan
sebagai sarana dalam melaksanakan

2.1.3  Alat pembelajaran seperti papan tulis, bulletin board dan display, kegiatan belajar, seperti nasehat
dan saran.

Macam-macam gambar dan ilustrasi fotografi, slid dan filmstrip, film, rekaman pendidikan (tape
rekorder), radio pendidikan, televisi pendidikan, peta atau globe, buku pembelajaran, Miniatur, dan overhead
projector.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa alat Miniatur adalah alat-alat yang
digunakan oleh seorang guru ketika sedang mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang
disampaikannya kepada siswa.

Fungsi alat peraga dalam proses belajar mengajar menurut Sudjana adalah:

2.1.1  Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi belajar yang efektif.

2.1.2  Penggunaan alat peraga merupakan bagian integral dari keseluruhan situasi belajar.

2.1.3  Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral / sesuai dengan tujuan dari materi pelajaran.

2.1.4  Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar
mengajar dalam membantu siswa dalam menangkap pengertian dari pelajaran yang disampaikan
oleh guru.

2.2 Materi Usaha dan Energi
2.2.1  Usaha

Dalam kehidupan sehari-hari, kata usaha dapat diartikan sebagai kegiatan dengan mengerahkan tenaga,
pikiran, atau badan untuk mencapai tujuan tertentu. Usaha dapat juga diartikan sebagai pekerjaan untuk
mencapai tujuan tertentu.

Dalam fisika, pengertian usaha hampir sama dengan pengertian usaha dalam kehidupan sehari-hari.
Kesamaannya adalah dalam hal kegiatan dengan mengerahkan tenaga. Pengertian usaha dalam fisika selalu
menyangkut tenaga atau energi. Apabila sesuatu (manusia, hewan, atau mesin) melakukan usaha maka yang
melakukan usaha itu harus mengeluarkan sejumlah energi untuk menghasilkan perpindahan.

Sebagai contoh, sebuah mesin melakukan usaha ketika mengangkat atau memindahkan sesuatu.
Seseorang yang membawa bau bata ke lantai dua sebuah bangunan telah melakukan usaha. Ketika berjalan,
otot-otot kakimu melakukan usaha. Namun jika kamu hanya menahan sebuah benda agar benda tersebut
tidak bergerak, itu bukan melakukan usaha. Seseorang yang sudah menahan sebuah batu besar agar tidak
menggelinding ke bawah tidak melakukan usaha. Walaupun orang tersebut telah mengerahkan seluruh
kekuatannya untuk menahan batu tersebut. Jadi, dalam fisika, usaha berkaitan dengan gerak sebuah benda.
Jadi apabila kita mengeluarkan sejumlah energi atau tenaga untuk memindahkan suatu benda, kita perlu
mendorong atau menarik benda itu. Saat kita mendorong atau menarik benda, kita mengeluarkan energi.
Usaha yang kita lakukan tampak pada perpindahan benda itu.

Usaha yang dilakukan oleh gaya tetap (besar maupun arahnya) didefinisikan sebagai hasil perkalian
antara perpindahan titik tangkapnya dengan komponen gaya pada arah perpindahan tersebut. Untuk
memindahkan sebuah benda yang bermassa lebih besar, diperlukan usaha yang lebih besar pula. Juga, untuk
memindahkan suatu benda pada jarak yang lebih jauh, diperlukan pula usaha yang lebih besar. Dengan
berdasarkan pada kenyataan tersebut, usaha didefinisikan sebagai hasil kali gaya dan perpindahan yang
terjadi. Bila usaha kata simbolkan dengan W, gaya F, dan perpindahan s, maka :

Usaha (W) =Fxs
Keterangan:
W = Usaha yang dilakuka (joule/ J)
F = Gaya yang bekerja (newton/N)
S = Perpindahan (meter/m)
2.2.2  Energi

Energi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan di alam ini. Energi menyatakan
kemampuan untuk melakukan usaha. Suatu sistem (manusia, hewan, atau benda) dikatakan mempunyai
energi jika mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha.

Energi memiliki berbagai bentuk, misalnya energi listrik, energi kalor, energi cahaya, energi potensial,
energi nuklir, dan energi kimia. Energi dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk energi yang lain. Misalnya,
energi listrik dapat berubah menjadi energi cahaya atau energi kalor.

Untuk mengetahui kebutuhan energi dalam kehidupan sehari-hari, banyak menggunakan sumber energi
dari alam, yaitu bahan bakar minyak bumi dan banyaknya bahan bakar itu digunakan manusia setiap hari,
sekarang kita berada dalam masa yang disebut masa krisis energi. Sekarang baru mulai disadari bahwa
jumlah minyak bumi semakin sedikit dan suatu saat akan habis. Para ilmuwan memperkirakan bahwa bahan
bakar minyak bumi ini akan habis dalam beberapa puluh tahun yang akan datang. Seruan hemat energi yang
sekarang ini sedang dikampanyekan oleh pemerintah tentu saja dimaksudkan sebagai langkah antisipatif agar
jumlah bahan bakar yang ada dapat digunakan dalam waktu yang lebih lama. Di samping itu, diadakan
penelitian-penelitian penggunaan sumber-sumber energi lain, seperti batu bara, sinar matahari, dan panas
bumi, agar pada saatnya nanti sudah tersedia sumber energi pengganti minyak bumi.

2.2.3  Energi Potensial
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Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh suatu benda akibat adanya pengaruh tempat atau
kedudukan dari benda tersebut. Energi potensial disebut juga dengan energi diam karena benda yang dalam
keadaan diam dapat memiliki energi.

2.2.4  Energi Potensial Gravitasi

Energi potensial gravitasi adalah energi akibat perbedaan ketinggian. Apakah energi ini diakibatkan
oleh ketinggian saja? Buah kelapa yang bergantung di pohonnya menyimpan suatu energi yang disebut
energi potensial. Energi potensial yang dimiliki buah kelapa diakibatkan oleh adanya gaya tarik bumi
sehingga jatuhnya selalu menuju ke pusat Bumi.

Energi potensial akibat gravitasi Bumi disebut energi potensial gravitasi. Energi potensial gravitasi
pun bisa diakibatkan oleh tarikan benda-benda lain seperti tarikan antarplanet. Adapun energi potensial yang
dimiliki suatu benda akibat pegas atau karet yang kamu regangkan disebut energi potensial pegas. Energi
potensial gravitasi dimiliki oleh benda yang berada pada ketinggian tertentu dari permukaan bumi. Energi
potensial pegas muncul akibat adanya perbedaan kedudukan dari titik kesetimbangannya. Titik
kesetimbangan adalah titik keadaan awal sebelum benda ditarik. Besarnya energi potensial gravitasi
sebanding dengan ketinggian (h) dan massa benda (m). Ep h dan Ep m. Selain kedua besaran itu, energi
potensial gravitasi dipengaruhi oleh percepatan gravitasi (g) sehingga dapat dibuat persamaan energi
potensial gravitasi sebagai berikut.

Energi potensial gravitasi dapat digambarkan dengan rumus sebagai berikut:

Ep=m.g.h

Keterangan:
Ep = energi potensial
m = massa
g = gravitasi
h = ketinggian
2.3 Sifat-Sifat Air
Air adalah sumber kebutuhan manusia dan seluruh mahluk yang ada di bumi. Air adalah sumber

pokok bagi seluruh mahuk hidup. Sifat air dapat mengalir kemana saja. Lebih lanjut Badru Zaman
mengutarakan bahwa sifat-sifat air adalah:

2.3.1  Mengalir ketempat yang lebih rendah

2.3.2  Menguap bila dipanaskan

2.3.3  Membeku bila didinginkan

2.3.4  Mengikuti tempat.

Sementara itu Leni Hildayani menyatakan bahwa sifat-sifat air dibagi atas 3 macam yaitu:
2.3.1  Air dapat mengeras bila didinginkan, dan dapat mencair bila dipanaskan.
2.3.2  Airselalu mengalir pada tempat-tempat yang lebih rendah.
2.3.3  Air selalu mengikuti tempatnya atau wadahnya.
Berdasarkan dua ungkapan tersebut dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat air selalu mengalir pada
tempat yang lebih rendah, mengikuti wadahnya, dan dapat membeku atau mencair kembali setelah melalui
proses.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D/Research and Development. Metode
penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg and Gall “research and development is a
powerful strategy for improving practice. It is a process used to develop and validate educational products.”
Pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa “penenelitian dan pengembangan merupakan strategi yang kuat
untuk meningkatkan praktek. Itu adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk pendidikan.” Produk pendidikan yang dimaksud dalam penelitian dan pengembangan mengandung
empat pengertian pokok. Pertama, produk tersebut tidak hanya meliputi perangkat keras, seperti modul, buku
teks, video dan film pembelajaran atau perangkat keras yang sejenisnya, tetapi juga perangkat lunak seperti
kurikulum, evaluasi, model pembelajaran, prosedur dan proses pembelajaran, dan lain-lain. Kedua, produk
tersebut dapat berarti produk baru atau memodifikasi produk yang sudah ada. Ketiga, produk yang
dikembangkan merupakan produk yang betul-betul bermanfaat bagi dunia pendidikan. Keempat, produk
tersebut dapat dipertanggungjawabkan, baik secara praktis maupun keilmuan.
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Prototipe Produk

Penelitian ini menghasilkan produk berupa pompa air tanpa listrik sebagai alat peraga pada materi usaha

dan energi untuk siswa kelas VIII SMPN 6 Kota Bengkulu. Alat peraga pompa air tanpa listrik ini
dikembangkan menggunakaan Drigen. Penelitian pengembangan ini menggunakan prosedur pengembangan
yang terdiri dari 4D. yaitu tahap Tahap pendefinisian (define), Tahap Perancangan (design), Tahap
Pengembangan (develop), Tahap Diseminasi (diseminate). Pada penelitian ini hanya sampai tahap Tahap
Diseminasi (diseminate). Berikut penjelasan tahapan pengembangan alat peraga Pompa Air tanpa Listrik.

411

412

Pendefinisian (define)

Tahap analisis bertujuan untuk menganalisis dan mengumpulkan infomasi pada tahap awal
pengembangan untuk membuat alat peraga pompa air tanpa litrik.

Pada tahap ini bertujuan untuk menentukan pokok masalah waktu proses pembelajaran, untuk
mengetahui bahan ajar yang sudah ada perlu dikembangkan. Analisis dilakukan dengan tahapan pra
penelitian melalui wawancara dengan pendidik SMPN 6 Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pendidik diketahui bahwa kegiatan pembelajaran pendidik terkendala dengan
contoh alat peraga pompa air tanpa listrik yang sulit untuk diajarkan secara langsung.

Pada tahap ini, diperoleh infomasi bahwa contoh alat peraga ini belum ada untuk sebagai bahan
ajar. Sedangkan analisis awal pendidik pada penelitian ini adalah adanya pengembangan alat peraga
yang baru diciptakan dibutuhkan oleh pihak sekolah sebagai media dalam kegiatan pembelajaran
serta membantu peserta didik dalam menambah ilmu pengetahuan.

Tahap Perancangan (design)

Setelah analisis pada tahapan define, selanjutnya peneliti melakukan tahap design. Pada tahap
ini peneliti merancang alat peraga yang memuat materi usaha dan energi. Alat peraga Pompa air
tanpa listrik berbentuk Derigen. Alat peraga Pompa air tanpa listrik ini terbuat dari bahan plastik
agar awet dan tidak mudah rusak jika digunakan dalam jangka waktu yang lama.

Rangkaian pompa air tanpa listrik terdiri:
1. Jeriken Untuk Menekan air yang berada dibawah menuju keatas

Gambar 1
Jeriken

2. Selang input menaikan air sedangkan selang output mengeluarkan air
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Gambar 2
Selang

4.1.2.1 Hasil Desain

Gambar 2
Pompa air tanpa listrik

4.1.3  Tahap Pengembangan (develop)

Pada tahap ini peneliti menentukan Cara kerja pompa tanpa listrik ini cukup sederhana, namun
jika dikembangkan lebih lanjut bisa bermanfaat bagi masyarakat luas. banyak manfaat yang akan di
dapat. Selain tidak menggunakan energi listrik, pompa ini juga bisa tetap aktif tanpa menggunakan
mesin diesel sehingga tidak menimbulkan polusi.

Langkah-langkah pembuatan pompa air tanpa listrik adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan Dirigen. Dirigen ini berfungsi untuk membantu menekan air yang berada di
bawah menuju ke atas. Usahakan jangan sampai terdapat lubang walaupun sebesar lubang
jarum.

2. Siapkan selang Input dengan panjang 100 cm dan Output 300 cm. Selang Input berfungsi
untuk menaikan air dari bawah ke atas dan Output berfungsi mengeluarkan air menuju wadah
penampungan.

3. Setelah semuanya dirakit, letakkan alat tersebut di atas ember berisi air yang akan dipompa
dengan Tinggi 100 cm. Selang yang terpasang di Dirigen.
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Rangkaian alat
yang diterpatkan

*— Dada dudukan
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Gbr. 3
Cara Kerja alat sirkulator pompa grafitasi

Gambar 3
Produk Awal sebelum Validasi

Berikut adalah gambar alat peraga Pompa air tanpa listrik sudah jadi.

Gambar 4
Pompa Air tanpa Listrik

4.1.4  Tahap Diseminasi (diseminate)

Setelah pengembangan pada tahap development, selanjutnya peneliti melakukan tahap
diseminate. Pada tahap ini peniliti melakukan penilaian ahli materi dan ahli alat peraga dan tahap
selanjutnya melakukan uji efektivitas untuk mengetahui keefektifan Pompa air tanpa listrik sebagai
alat peraga. Proses implementasi dilakukan kepada sisws dengan mengisi jawaban dari soal yang
berdasarkan dijelaskan saat proses mengajar.

4.2 Hasil Uji Lapangan

Tabel 1
Hasil Uji Lapangan
Indikator Jumlah Rata — Rata Keterangan
Validasi Materi 1 86% Sangat baik, Tanpa Revisi
Validasi Media 1 94% Sangat Baik, Tanpa Revisi
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Respon Guru 1 90% Sangat Baik, Tanpa Revisi
Respon Siswa 20 90,3% Sangat Baik, Tanpa Revisi

4.3
431

Prototipe Hasil Pengembangan

Pembuatan Produk

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian perkembangan (Reserch and Development) dimana

peneliti membuat suatu alat peraga untuk selanjutnya alat peraga tersebut diteliti untuk mengetahui apakah
alat peraga yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Metode penelitian yang dipakai adalah Research and Development dengan model 4D. Penelitian

pengembangan ini menggunakan prosedur pengembangan yang terdiri dari 4 langkah. yaitu tahap Tahap
pendefinisian (define), Tahap Perancangan (design), Tahap Pengembangan (develop), Tahap Diseminasi
(diseminate). Pada penelitian ini hanya sampai tahap Tahap Diseminasi (diseminate). Pengembangan dengan
membuat alat peraga pompa air tanpa istrik ini selanjutnya divalidasi oleh 2 ahli yaitu ahli materi dan ahli
media yang harus peniliti lakukan membuat alat peraga yaitu dengan menyusun kerangka produk, dan
petunjuk penggunaan produk.

Berikut tampilan awal dari alat pompa air tanpa listrik yang dikembangkan dapat dilihat pada gambar

™~

Gambar 5
Pompa Air Tanpa Listrik

Cara menggunakan alat peraga pompa air tanpa listrik. Hasil Pompa air tanpa listrik hanya

dibutuhkan dua langkah pengerjaan:

1. Menyiapkan Dirigen. Dirigen ini berfungsi untuk membantu menekan air yang berada di bawah menuju
ke atas. Usahakan jangan sampai terdapat lubang walaupun sebesar lubang jarum.

2. Siapkan selang Input dengan panjang 100 cm dan Output 300 cm . Selang Input berfungsi untuk
menaikan air dari bawah ke atas dan Output berfungsi mengeluarkan air menuju wadah penampungan.

3. Setelah semuanya dirakit, letakkan alat tersebut di atas ember berisi air yang akan dipompa dengan
Tinggi 100 cm. Selang yang terpasang di Dirigen.
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Penilaian Produk
Hasil Penilaian Ahli Materi

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi di dapat persentase produk akhir 86% dengan
kriteria “sangat baik” dan memberikan saran untuk memperhatikan secara detail materi yang
digunakan dan memperhatikan juga materi secara mendalam khusus untuk materi kinematik nya.
Hasil Penelitian Ahli Media

Pada tahap ini ahli media menilai bentuk media,kualitas media dan fungsi media. Hasil dari

validasi oleh ahli media yaitu dengan persentase produk akhir 94% dengan kriteria “sangat baik”
dengan saran yang baik dikarenakan tanpa revisi dan dapat digunakan.
Pembahasan Hasil Uji Coba Produk
Uji Kelayakan

Ujicoba produk dilakukan secara terbatas pada 20 siswa kelas VIII SMPN 6 Kota Bengkulu.
Pelaksanaan uji coba ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari produk pompa air tanpa listrik.
Dari hari kuesioner siswa di dpaat bahwa alat pompa air tanpa listrik. ini sangat layak sebagai media
pembelajaran IPA, dengan hasil perhitungan persentase skor ideal yang menyatakan bahwa respoon
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4.3.3.3

guru dan siswa terhadap alat peraga pompa air tanpa listrik. untuk siswa SMPN 6 Kota Bengkulu

pada materi usaha dan energi, dengan persentase guru 90% dan persentase siswa 90,5% tergolong

dalam kategori “sangat layak”.

Uji Keperaktisan
Kepraktisan alat peraga dilihat dari respon guru dan respon siswa terhadap alat peraga yang

diuji cobakan dalam uji lapangan terbatas kepada guru 1 dan 20 siswa kelas VIII. Respon siswa

terhadap kepraktisan alat pompa air tanpa listrik ini dikatehui berkategori “sangat praktis” dengan

persentase dari keseluruhan respon siswa sebesar 90,5%.

Dalam pelaksanaan penelitian yang peniliti lakukan berikut cara penggunaan dari alat
peraga pompa air tanpa listrik.

1. Menyiapkan Jeriken. Jeriken ini berfungsi untuk membantu menekan air yang berada di bawah
menuju ke atas. Usahakan jangan sampai terdapat lubang walaupun sebesar lubang jarum.

2. Siapkan selang Input dengan panjang 100 cm dan Output 300 cm. Selang Input berfungsi untuk
menaikan air dari bawah ke atas dan Output berfungsi mengeluarkan air menuju wadah
penampungan.

3. Setelah semuanya dirakit, letakkan alat tersebut di atas ember berisi air yang akan dipompa
dengan Tinggi 100 cm. Selang yang terpasang di jeriken.

Fungsi dari alat peraga ialah memvisualisasikan sestuatu yang tidak dapat diliha atau sukar
dilihat, hingga nampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi
seseorang.

Berdasarkan dari hasil kuesioner di dapat dinyatakan bahwa alat peraga pompa air tanpa listrik
yang dapat membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Uji Keefektifan
Uji coba produk dilakukan secara terbatas pada 20 siswa kelas VIII. Pelaksanaan uji coba ini

dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari produk pompa air tanpa listrik. Dari hari kuesioner
siswa di dpaat bahwa alat peraga pompa air tanpa listrik ini sangat efektif sebagai media
pembelajaran IPA, dengan hasil perhitungan persentase skor ideal yang menyatakan bahwa siswa
terhadap alat peraga pompa air tanpa listrik untuk siswa SMPN 6 Kota Bengkulu bengkulu pada
materi usaha dan energi , dengan siswa 90,5% tergolong dalam kategtori “sangat efektif”.

Keefektifan alat peraga dilihat dari respon siswa terhadap alat peraga yang diuji cobakan dalam
uji lapangan terbatas 20 siswa kelas VI1II. Respon siswa terhadap keefktivan alat pompa air tanpa
listrik ini dikatehui berkatergori “sangat efektif” dengan persentase dari keseluruhan jawaban siswa
sebesar 90,5%.Dalam pelaksanaan penelitian yang peniliti lakukan berikut cara penggunaan dari alat
peraga pompa air tanpa listrik.

1. Cek dan pastikan lembar soal dan kunci jawaban sesuai.

2. Nama dan kelas di perhatikan.

Soelarko berpendapat fungsi dari alat peraga ialah memvisualisasikan sestuatu yang tidak
dapat diliha atau sukar dilihat, hingga nampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian atau
meningkatkan persepsi seseorang Berdasarkan dari hasil kuesioner di dapat dinyatakan bahwa alat
peraga pompa air tanpa listrik yang dapat membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar. Kendala
pada pembuatan alat peraga Pompa air tanpa listrik ini ada beberapa hal yaitu pada bagian input
dikarenakan harus bisa mencoba beberapa kali.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan Miniatur Pompa Air Tanpa Listrik Sebagai Alat

Peraga Pada Materi Usaha dan Energi Untuk Siswa SMPN 6 Kota Bengkulu yang telak dilaksanakan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses penelitian dan pengembangan alat peraga pembelajaran yang telah dilakukan menghasilkan
produk berupa alat peraga Pompa air tanpa listrik yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran
IPA materi usaha dan energi. Kelebihan pada pengembangan ini untuk menambah pengalaman langsung
bagi siswa tentang usaha dan energi, yaitu energi potensial.

2. Pengembangan alat peraga Pompa air tanpa listrik ini mengacu pada model pengembangan 4D yang telah
dimodifikasi menjadi 4 langkah penelitian pengembangan, yakni: (1) Analisis yaitu pengumpulan data
pendukung, (2) Desain produk sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa, (3) Pengembangan membuat
pompa air tanpa listrik dan uji coba alat peraga, (4) Implementasi atau penilaian oleh ahli media, ahli
materi, guru dan siswa.

3. Hasil validasi dilakukan oleh 2 validator ahli materi dan ahli media. Hasil penelitian oleh ahli materi
mencapai kriteria sangat baik dengan persentase produk akhir 86%. Hasil validasi oleh ahli media
memiliki persentase produk akhir 94% dengan kriteria sangat baik.
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Respon guru dan siswa terhadap produk alat peraga Pompa air tanpa listrik yang dilakukan pada 1
orang guru dan duapuluh siswa termasuk kedalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa media
yang dikembangkan sangat baik dan dapat digunakan untuk proses belajar mengajar di sekolah. Berdasarkan
hasil uji coba yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa alat peraga Pompa air tanpa listrik yang
dikembangkan sangat praktis karena menggunakan alat peraga yang lebih mudah dan dipahami dalam
metode pelajaran usaha dan energi sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPA di sekolah.
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